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2. Orang tua tercinta yang sangat istimewa Ayahanda Asmadi dan Ibunda 

Fitriawati yang telah memberikan kasih sayang, mendidik dan membimbing 

dengan penuh kesabaran, penulis sangat berterimakasih kepada Ayah dan Ibu 

atas segala atas segala doa, motivasi dan dukungan baik secara moral maupun 

materi sehingga penulis dapat melaksanakan perkuliahan dan dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

3. Rektor UIN Suska Riau Dr. Hairunnas, M.Ag saat ini yang telah memberi 

penulis kesempatan untuk masuk ke instansinya dan menimba ilmu di kampus 

UIN, serta menjadikan UIN SUSKA RIAU  sebagai almamater penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Maksud dari adanya transliterasi ini sebagai pengalihan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Transliterasi ini didasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun 1987 

dan 0543b//U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterasi), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

  Tabel I.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

  

 

Arab Latin Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب 

 Zh ظ T ت 

 ` ع Ts ث 

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sy ش

 Y ي Sh ص
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal misalnya setiap 

fathah ditulis dengan “a”. kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

jika bacaan panjang maka masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya  ََقَال menjadi  qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya ََقيِْل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =  Û misalnya ََدوُْن menjadi dûna 

Adapun khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan ‘i”, tetapi tetap ditulis dengan “iy”, dengan tujuan agar dapat 

menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diflog, wawu 

dan ya’, maka setelah fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Contohnya sebagai 

berikut: 

Diflong (aw) = ىو misalnya   َقوَْل menjadi qawlun 

Diflong (ay) = ىي misalnya  َخَيْر menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbȗtah 

 Ta’ marbȗthah jika berada di tengah kalimat maka ditransliterasikan 

dengan “t”, namun jika ta’ marbȗthah tersebut posisinya berada di akhir 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ََََالرسالة

 al-risalat li al-mudarrisah, atau jika berada di tengah-tengah kalimatالمدرسة

yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya menjadi َفىَرحمةَاللهfi rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafadz al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali kata 

sandang terebut terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz Jalâlah 

yang posisinya berada di tengah tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) 

maka harus dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan. 

b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. 

Masyâ’ Allah kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun.  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul : “Desain Tilawah al-Qur’an pada  Komunitas ODOJ  (One 

Day One Juz) dalam Pembentukan generasi Qur’ani di era kontemporer, (,” 

dengan rumusan masalah: (1)Bagaimana tilawah al-Qur’an pada komunitas ODOJ 

dan pembentukan generasi Qur’ani di era kontemporer, dan (2)Bagaimana desain  

tilawah pada komuitas ODOJdan pembentukan generasi Qur’ani di era 

kontemporer. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (library research) 

dan bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Jl. Ketapang No. 52A, 

Jati Padang Kecamatan Ps. Minggu, kota Jakarta Selatan, daerah Khusus ibukota 

Jakarta. Dilakukan selama 6 bulan/ 1 semester terhitung sejak dikeluarkannya Surat 

Rekomendasi Riset dari Kesbangpol Provinsi Riau. Informan penelitian ini terdiri 

dari beberapa anggota kepengurusan komunitas ODOJ, koordinator, admin, asisten 

admin yang mengelola jalannya program tilawah OS 710 FOS 13 dan beberapa para 

anggota member di dalamnya yang menjalani program ODOJ Star tersebut. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen: wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data: deduktif, induktif dan komperatif. Hasil 

penelitian: (1) Tilawah al-Qur’an pada program ODOJ Star berhasil menjadi alat 

efektif dalam membentuk generasi Qur’ani di era kontemporer. Para peserta 

menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dengan melaporkan tilawah mereka 

secara konsisten melalui platform online, seperti grup whatsapp. 2)Desain tilawah 

al-Qur’an pada komunitas ODOJ dalam pembentukan generasi Qur’ani 

menggunakan mushaf/aplikasi ayat untuk tilawah al-Qur’an. Setelahnya perbaikan 

dan bacaan nya di waktu kelas tahsin menggunakan metode utsmani. dukungan dari 

komunitas dan kemudahan akses melalui platfrom online telah memberikan 

kontribusi positif terhadap keberhasilan menerapkan tilawah   

Kata Kunci: Tilawah al-Qur’an , Generasi Qur’ani, Komunitas ODOJ (One 

Day One Juz) 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis was entitled “The Design of Quranic Recitations in 

ODOJ (One Day One Juz) Community in the Formation of Quranic Generation in 

the Contemporary Era”.  The formulations of the problems were (1) how Quranic 

recitations in ODOJ community and the formation of Quranic generation in the 

contemporary era were, and (2) how the design of recitations in ODOJ community 

and the formation of Quranic generation in the contemporary era were.  It was field 

research (library research), and it was qualitative descriptive.  This research location 

was at 52A Ketapang Street, Jati Padang, Ps. Minggu District, South Jakarta City, 

the Special Capital Region of Jakarta.  This research was conducted for 6 months/1 

semester starting from the issuance of the Research Recommendation Letter from 

Kesbangpol, Riau Province.  The informants of this research were several members 

of ODOJ community management, coordinators, admins, admin assistants 

managing the running of OS 710 FOS 13 recitation program, and several members 

within it undergoing ODOJ Star program.  The techniques of collecting data were 

interview, observation, and documentation.  The techniques of analyzing data were 

deductive, inductive, and comparative.  Based on the research findings, (1) Quranic 

recitations in ODOJ Star program had succeeded in becoming an effective tool in 

forming Quranic generation in the contemporary era, the participants demonstrated 

a high level of participation by consistently reporting their recitations via online 

platforms, such as WhatsApp groups. 2) the design of Quranic recitations for ODOJ 

community in forming the Quranic generation was by using mushaf/verse 

applications for Quranic recitations.  After that, Ottoman method was used in the 

revision and reciting during tahsin class.  Support from the community and easy 

access via online platforms had made a positive contribution to the success of 

implementing recitations 

Keywords: Quranic Recitations, Quranic Generation, ODOJ (One Day One 

Juz) Community 
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 الملخص
 

( في تكوين ODOJهذه الرسالة بالعنوان: "تصميم التلاوات القرآنية في مجموعة يوم واحد بجزء )
 ( كيف وقوع التلاوات القرآنية في مجموعة  1"، وأسئلة البحث: ) المعاصرالجيل القرآني في العصر  

ODOJ    ( كيف يتم تصميم التلاوات في مجموعة2الجيل القرآني في العصر المعاصر؟ ، و)وتكوين 
ODOJ  الميداني البحث  أنواع  من  البحث  هذا  يعد  المعاصر؟  العصر  القرآني في  الجيل  وتكوين 

(Library Research  الوصفي النوعي. ويقع هذا البحث في )  52  رقم   كتابنج شارعA جاتي ،
، مدينة جنوب جاكرتا، محافظة العاصمة الخاصة لجاكرتا. تم تنفيذ   Ps.Mingguبادنج، مديرية  
أشهر/ فصل دراسي واحد بدءًا من صدور خطاب توصية البحث من هيئة الوحدة   6الأنشطة لمدة 

والسياسية   إدارة  بمحافظة  الوطنية  أعضاء  عدة  من  البحث  لهذا  المخبرون  يتكون  مجموعة رياو. 
ODOJ   لمساعدين الإداريين الذين أداروا تشغيل برنامج التلاوةواالإداريين  والمنسّقين و OS 710 

FOS 13     والعديد من الأعضاء الذين خضعوا لبرنامج. ODOJ Star.   وتقنية جمع البيانات
وتقنيات   والتوثيق.  والملاحظة  المقابلة  أدوات:  والاستقرائية  باستخدام  الاستنتاجية  البيانات:  تحليل 

في أن تصبح أداة  ODOJ Star ( نجحت التلاوات القرآنية في برنامج1والمقارنة. نتائج البحث: )
فعالة في تكوين الجيل القرآني في العصر المعاصر. أظهر المشاركون مقدار المشاركة العالي من خلال 

( إن تصميم التلاوات  2التقرير المستمر عن تلاواتهم عبر منصات الإنترنت، مثل مجموعات الواتساب.  
في تكوين جيل القرآن باستخدام تطبيق المصحف/الآية للتلاوات القرآنية.  ODOJ القرآنية لمجتمع 

وبعد ذلك تمت المراجعة والقراءة أثناء حصة تحسين بالطريقة العثمانية. الدعم من المجموعة وسهولة 
 لكترونية قد ساهم مساهمة إيجابية في نجاح تنفيذ التلاوات.الوصول عبر المنصات الإ

 
 (. يوم واحد بجزء)  ODOJتلاوة القرآن، الجيل القرآني، مجموعة   الكلمات الدلالية:
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT, memuliakan orang yang menjadi ahl al-Qur’an. Dengan 

mempelajari al-Qur’an baik membaca, menghafal, serta mengamalkannya 

maka ia akan diberi berbagai keistimewaan di dunia dan di akhirat. Diantara 

keistimewaan tersebut al-Qur’an menjadi obat penawar bagi orang yang gelisah 

jiwanya, dan mendapatkan banyak pahala serta menjadi syafaat bagi 

pembacanya kelak di hari kiamat.1 Adanya kitab (al-Qur’an) itu Dia menunjuki 

siapa saja yang dikehendakainya, dan Barangsiapa yang disesatkan Allah 

niscaya tidak ada baginya seorang pemimpin bagi dirinya. Maka agama Islam 

adalah agama yang mengandung jalan hidup manusia kepada kebahagiaan dan 

kesejahteraan. Namun dapat kita ketahui dari perantara al-Qur’an. Sebagaimana 

orang Islam yang mempercayai al-Qur’an memiliki kewajiban dan Tanggung 

jawab untuk membaca, mengamalkan, dan mengajarkannya. Dalam QS. al-Araf 

[7]: 204 pada ayat berikut: 

 تُ رْحََُوْنَ   لعََلَّكُمْ   وَانَْصِتُ وْاوَاِذَا قرُئَِ الْقُرْاٰنُ فاَسْتَمِعُوْا لهَ  
“Jika dibacakan al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama) dan diamlah 

agar kamu dirahmati.”  

Menurut para ulama tafsir, adanya perintah menyimak bacaan al-Qur’an 

berarti adanya perintah membaca al-Qur’an. Jika membaca saja sudah 

mengandung rahmat, apalagi membacanya. kewajiban untuk membaca al- 

Qur’an terletak pada pundak setiap manusia yang mengaku beriman kepada al-

Qur’an Selain itu mempelajari al-Qur’an yang tidak kalah Pentingnya dengan 

mengajarkannya, jadi selain belajar membaca al-Qur’an  dan menurut para 

ulama tafsir mengamalkannya merupakan dua tugas mulia yang diperuntukkan 

kepada umat islam yang tidak dapat dipisahkan.2 al-Qur’an berfungsi sebagai 

 
1 Skripsi, M. Nurdin, “Kesadaran membaca Al-Qur’an melalui program One Day One 

Juz” (STAIN Ponogoro:2015), hlm. 6. 
2 Yusnia I’anatur rofiqoh dan Lailatul Fitri Jurnal Pendidikan bahasa arab Vol.2 No.1, 

(IAIN PREPARE Malang:2020) hlm. 91-92 
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penjelas perkara dunia dan agama, serta berisi tentang peraturan-peraturan umat 

way of life yang kekal hingga akhir zaman. Karena sekarang sudah termasuk 

teknologi yang berkembang, maka para pemuda berusaha untuk mampu 

mengelola teknologi dengan baik dan benar. Berbicara mengenai zaman 

modern yang cukup canggih di era kontemporer ini dibandingkan dengan 

zaman dulu yang belum secanggih sekarang. Kita temukan beberapa kelompok 

yang memiliki visi misi bersama untuk mewujudkan generasi qur’ani, lalu 

kelompok tersebut menjadi komunitas penggerak untuk membangkitkan tingkat 

semangat berlomba-lomba dalam kebaikan bagi umat muslim. 

Nabi Muhammad SAW., sangat menganjurkan untuk memanfaatkan 

masa muda sebelum masa tua datang. Dari Amru bin Maimun bin Mahran 

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW., berkata kepada seseorang pemuda 

menasehatinya.3 “Jagalah lima hal sebelum lima hal. Mudamu sebelum datang 

masa tuamu, Sehatmu sebelum datang masa sakitmu, Waktu luangmu sebelum 

waktu sibukmu, Kayamu sebelum miskinmu, Hidupmu sebelum matimu. 

Begitulah sabda nabi yang secara khusus diberikan kepada pemuda. Mengingat 

masa muda amat penting jangan sampai kita menyia-nyiakan masmuda, 

kemudian menyesal di masa tua atau melakukan hal negatif saat muda, hingga 

berdampak buruk pada hidup. Pemuda dalam pandangan islam amat memegang 

peranan penting, baik bagi masadepan dirinya maupun lingkungan disekitarnya. 

Masa muda masa emas, dimana masa kejayaan dimana kekuatan masih amat 

bergemuruh. Namun sebaliknya, jika seorang pemuda tidak punya arah dan 

tujuan yang jelas dalam menjalani hidup, saat itulah sebenarnya seseorang 

dalam masalah atau bahkan dari situlah datangnya sumber masalah. 

Pemuda harus pandai menjaga diri dan mengarahkan diri jangan sampai 

salah dan terjebak dalam ligkungan yang tidak produktif. Maka dari itu penting 

bagi kita untuk menjaga ibadah yang sudah Allah rancang, dengan memiliki 

teman serta komunitas yang sholeh mampu mengajak dalam kebaikan 

 
3 Neneng Maghfiro, Jagalah lima perkara sebelim lima perkara, diakses dari Bincang 

Syariah pada Kamis 18 Mei 2023 
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dimanapun dan kapanpun, seperti komunitas ODOJ (One Day One juz) yang 

mana aplikasi ini memiliki program yang sangat dianjurkan bagi pemuda 

milenial. Patut untuk disyukuri bahwa bersaman dengan itu, Allah taala 

menjajikan kebaikan yang berlipat ganda bagi siapa yang beribadah kepada- 

Nya dan mengancam dengan azab-Nya yang sangat pedih bagi siapa yang tidak 

beribadah kepada Allah atau menyekutukan-Nya dalam ibadah. Dan diantara 

iabadah yang sangat Agung dengan janji pahala dan kebaikan yang melimpah 

adalah membaca al-Qur’anul kariim. Rasulullah SAW., pernah bersabda: 

حَ  ف  ألَ وَلكِنْ  حَرْف الم أقَُولُ  لاَ  أمَْثاَلِهاَ بعَِشْرِ  وَالَْْسَنَةُ  حَسَنَة   بهِِ  فَ لَهُ  اللََِّ  كِتَابِ  مِنْ  حَرْفاً قَ رأََ  مَنْ 
 4حَرْف وَمِيم   وَلَامح َرْف   رْف

“Barang siapa yang membaca satu huruf dari al-Qur’an, maka baginya 

satu kebaikan, dan satu kebaikan tersebut dilipat gandakan menjadi sepuluh 

kebaikan. Aku tidak mengatakan bahwa Alif, Laam, Miim itu satu huruf.” (HR. 

Tirmidzi dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu‟anhu, Ash-Shaiihah: 3327)    

 

Dalam ayat lain, al-Qur’an menjelaskan dalam Qs. Al-Ankabut (29) ayat 45 

sebagai berikut: 

ذكِْرُ اللَِّٰ اتْلُ مَا اوُْحِيَ الِيَْكَ مِنَ الْكِتٰبِ وَاقَِمِ الصَّلٰوةَ اِنَّ الصَّلٰوةَ تَ ن ْهٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَ 
ُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُوْنَ     اكَْبَرُ وَاللَّٰ

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan 

kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar 

(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al-Ankabut : 45). 

Sebagian orang malas membaca al-Qur’an padahal di dalamnya terdapat 

petunjuk untuk hidup di dunia. Dan sebagian orang juga merasa tidak punya 

waktu untuk membaca al-Qur’an nyatanya terdapat pahala yang besar. Dan 

sebagiannya lagi merasa tidak sanggup belajar al-Qur’an padahal 

 
4 Sofyan ruray, Pandangan Syar’i mengenai Odoj diakses dari Al-Qur’an  wasunnah pada 

Kamis 18 Mei 2023 
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membacanya sangat mudah dan sangat mendatangkan kebaikan. Maka 

perhatikan ayat berikut:5 

هُمْ سِرًّ وَّعَلَانيَِةً ي َّرْ  لُوْنَ كِتٰبَ اللَِّٰ وَاقَاَمُوا الصَّلٰوةَ وَانَْ فَقُوْا مَِّا رَزَق ْن ٰ جُوْنَ تَِِارَةً اِنَّ الَّذِيْنَ يَ ت ْ
  لَّنْ تَ بُ وْرَ 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (al-

Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi.” 

 

Hadirnya media elektronik pada zaman modern ini menjadikan al-

Qur’an    bukan lagi sesuatu yang asing di lisan maupun di telinga masyarakat 

muslim. Mereka memfungsikannya sebagai sebuah petunjuk atau way of life 

yang kekal hingga akhir zaman, maka dari itu respon mereka terhadap al-Qur’an 

sangat beragam. Umat Islam menganggap bahwa mereka memiliki tanggung 

jawab untuk melestarikan eksistensi al-Qur’an, sebagai konsistensi logisnya 

setiap hari umat Islam berlomba-lomba membiasakan untuk membaca, 

mempelajari, meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di 

dalam al-Qur’an. 

Al-Qur’an diinginkan untuk tidak hanya dimaknai sebagai sebuah kitab 

suci, tetapi juga sebuah kitab yang isinya terwujud atau berusaha diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang demikian disebut dengan The Living 

Qur’an atau “al-Qur’an yang hidup”. Syamsudin memberikan definisi tentang 

ini dengan mengatakan bahwa “Teks al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat 

itulah yang disebut The Living Qur’an sementara pelembagaan hasil penafsiran 

tertentu dalam masyarakat dapat disebut dengan The Living Tafsir”. Adapun 

yang disebut dengan The Living Hadis/Sunnah ialah penelitian tentang 

Implementasi Tilawah ODOJ dalam membentuk generasi qur’ani di era 

kontemporer seperti bentuk amalan masyarakat yang diakuinya didasarkan pada 

 
5 Diakses dari Dakwah Sunnah Keutamaan membaca al-Qur’an pada Kamis 18 Mei 2023 
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hadits-hadits Nabi tetentu.6 Maksud dari “Teks al-Qur’an yang hidup dalam 

masyarakat” ialah resepsi masyarakat terhadap teks al-Qur’an dan hasil 

penafsiran seseorang. Resepsi tersebut diwujudkan dengan bermacam-macam 

bentuk, salah satunya seperti yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

yakni membaca dan mengkhatamkan al-Qur’an bersama-sama dalam suatu 

majelis. 

Membaca al-Qur’an itu harus menjadi bagian dari aktivitas harian yang 

senantiasa terjadwal. Walaupun tidak dibatasi beberapa ayat dalam sehari, 

namun Rasulullah sangat menyukai pekerjaan yang konsisten walaupun 

jadwalnya sedikit. Seuhubungan dengan pembelajaran al-Qur’an, maka 

program ODOJ (One Day One Juz) adalah bentuk dari sebuah terobosan untuk 

pembiasaan membaca al-Qur’an secara online dan konsisten, hingga fasih dan 

lancar. Karena kemampuan membaca al-Qur’an merupakan kemampuan yang 

utama dan pertama yang harus dimiliki. 

Dengan adanya program ini menumbuhkan kualitas semangat membaca 

al-Qur’an dan merasa dekat bersama al-Qur’an sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan suatu konsep tentang cara menanamkan nilai-nilai kepada 

masyarakat umum meningkat minat dan kemampuan masyarakat khususnya 

dari kalangan remaja dalam membaca al-Qur’an yang tentunya akan sangat 

bermanfaat, khususnya bagi yang mempunyai cita-cita, agar kelak menjadi 

manusia yang baik dan berpribadi luhur yang dapat memuliakan agamanya 

secara kaffah.7 Salah satu komunikasi yang bernilai positif melalui media 

berbasis android yakni yang dibentuk oleh komuntias One Day One juz adapun 

tujuan utamanya adalah untuk mengelola ODOJ yang berbasiskan teknologi 

Informasi, mudah dan simpel serta umat islam bisa bergabung dan 

menggunakannya. 

Aplikasi ODOJ ini masih dalam tahap pengujian oleh karena itu 

komunitas ini memiliki program yang bisa dilakukan secara daring dan luring 

 
6 M. Mansyur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: 

TH. Press, 2007), hlm.xiv-xvi. 
7 Nailul Mawaddah, Jurnal, Ilmu Pendidikan Keislaman”, IQRA, Vol.16 No.2 (2021) 
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Sarana komunitas ODOJ ini mampu menambah persaudaraan dan 

memperkuat dengan menyambung ukhuwah islamiyyah. Sekaligus 

memperbaiki kualitas diri dengan bertanggung jawab terhadap kewajibannya 

pada diri sendiri dan   pada Allah. Sarana mengobat hati dari hati yang kosong, 

serta perasaan cemas akan menjadi tenang jika kita rutin untuk tilawah al-

Qur’an. Walaupun penerapannya belum merata, menurut data yang peneliti 

dapatkan dari hasil     wawancara bersama para koordinasi admin yang menjadi 

penanggung jawab fasilitator dari program One Day One juz terhadap 

peningkatan dalam membaca al-Qur’an sangat berkembang dengan baik. 

Dengan adanya program ini para pemuda dan masyarakat dapat memanfaatkan 

waktunya secara       effisien untuk membaca al-Qur’an dengan teratur dan 

terstruktur. Dari wawancara tersebut juga disimpulkan bahwasannya program 

yang dilaksanakan oleh komunitas ODOJ (One Day One juz) ini memiliki 

peran yang sangat penting dalam mengatur kegiatan keagamaan pada remaja. 

Remaja kembali meluangkan waktunya untuk membiasakan diri mengerjakan 

kegiatan yang positif untuk mereka tanpa harus meninggalkan kesibukan-

kesibukan didalam rumah dan diluar rumah yang sebagian besar menyita 

waktu luang mereka. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti 

membahas Pengaruh program tilawah ODOJ   dalam membentuk generasi 

Qur’ani di era kontemporer.   

Komunitas One Day One juz ini bertujuan untuk membiasakan 

membernya agar bisa istiqomah tilawah setiap hari minimal 1 ayat sampai 1 

juz atau khatam qur‟an. Kehadiran komunitas kebaikan semacam ini semakin 

memudahkan kita untuk melangkahkan kaki menjalani jalan kebaikan dan 

konsisten di dalamnya. Didukung kehadiran perkembang teknologi yang terus 

membawa berbagai kemudahan, semakin memudahkan pula bagi kita yang 

ingin konsisten tilawah qur’an. Jika seseorang merutinkan setiap harinya 

menghatamkan satu juz dalam satu hari (One Day One juz), maka itu baik.  

Nabi SAW., pernah berkata pada Abdullah bin Amr bin Al-Ash, 

“Khatamkanlah al-Qur’an dalam waktu sebulan. Dan satu kebaikan akan 

dibalas dengan sepuluh kebaikan yang semisal.” Jadi maksudnya adalah 
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khatamkanlah al-Qur’an dengan penuh khusyu dan tadabbur, dengan 

memikirkan kandungannya serta mengambil faedah. Jika ada yang 

mengkhatamkan al-Qur’an dalam waktu sebulan atau dua bulan, maka tidaklah 

masalah. Namun jangan sampai kurang dari tiga hari. Jika tiga hari ingin 

mengkhatamkan, maka jadinya dalam sehari semalam mesti mengkhatamkan 

10 juz. Itu maksimal yang mesti dilakukan. Adapun yang dapat membedakan 

hasil penelitian sebelumnya ialah penelitiannya menunjukkan bahwa 

Pengelolaan Kegiatan Dakwah Komunitas ODOJ di Kota Pekanbaru 

dilaksanakan dengan perencanaan pengelolaan kegiatan dakwah komunitas 

ODOJ di Kota Pekanbaru dalam mempersiapkan dan merencanakan langkah 

yang harus dilakukan agar terlaksananya kegiatan dakwah dengan baik, 

pengorganisasian kegiatan dakwah komunitas ODOJ di Kota Pekanbaru dalam 

memberikan spesifikasi kegiatan dan tugas yang akan dilaksanakan setiap 

anggota agar terlaksana proses kegiatan dakwah, pelaksanaan kegiatan dakwah 

komunitas ODOJ di Kota Pekanbaru sesuai dengan yang telah direncakan oleh 

pengurus. Lalu tahapan selanjutnya, pengawasan kegiatan dakwah komunitas 

ODOJ di Kota Pekanbaru dalam memberikan evaluasi kegiatan dan melakukan 

perbaikan atas kegiatan yang telah dilaksanakan setiap anggota saat proses 

pengelolaan kegiatan dakwah. 

 

B. Penegasan Istilah  

Agar penelitian ini dapat lebih mudah dimengerti untuk menghindari 

kekeliruan dalam memahami kata kunci pada judul, maka berikut penulis 

jelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:  

1. Desain adalah proses merencanakan, menciptakan, dan menghasilkan solusi 

untuk memenuhi kebutuhan tertentu atau mencapai tujuan tertentu.8     

2. Tilawah menurut kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti pembacaan 

(ayat Alquran) dengan baik dan benar.9 Tilawah al-Qur’an yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah aktivitias, membaca, memahami, mentadaburi dan 

 
8 Agus Sachari, “Pengantar Tinjauan Desain”, (Bandung; ITB, 2000), hlm.162. 
9 Diakses dari https://www.detik.com.menurut”Kamus besar bahasa Indonesia 1pada 

4Februari (11.06). 

https://www.detik.com.menurut/
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menghayati ayat-ayat Allah, serta makna isi kandungan ayat-ayat al- Qur’an 

pada mushaf dengan melibatkan lisan, pendengaran, pikiran dan hati.  

3. Komunitas menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kelompok 

organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan saling berinteraksi di 

dalam daerah tertentu. KBBI juga menyebutkan jika komunitas dapat 

diartikan sebagai kelompok masyarakat atau sebuah paguyuban. Namun 

secara umum komunitas diartikan sebagai kumpulan beberapa populasi 

yang menghuni atau menempati wilayah tertentu secara bersama-sama. 

Tidak hanya hidup bersama tetapi juga saling berinteraksi antara satu 

dengan lainnya.10 Adanya komunitas ODOJ ditengah-tengah masyarakat 

sekarang,  senantiasa membudayakan dan membiasakan untuk membaca al-

Qur’an paling sedikit 1(satu) atau 3 (tiga) ayat sehingga yang paling banyak 

1juz perhari dan kegiatan lain yang berkaitan dengan interaksi bersama al-

Qur’an.                                                                                                                                                                                                                         

4. Generasi Qur’ani dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

kelompok atau golongan kaum muda masa dimana orang dalam satu 

angkatan. Apabila dalam segala aktivitas kehidupannya senantiasa 

bermuara pada al-Qur’an, senantiasa pada al-Qur’a, mencintai al- Qur‟an. 

Dalam kehidupan sehari-hari, generasi qur‟ani tidak akan pernah lepas dari 

aktivitas membaca al-Qur’an, memahami kandungannya dengan baik dan 

benar serta mengimplementasikan isi kandungan al- Qur‟an dalam segala 

aspek kehidupan.11 

5. Era Kontemporer menurut KBBI memiliki makna “pada waktu yang sama, 

sewaktu, semasa, pada masa kini, masa sekarang. Namun dalam sudut 

pandang seni rupa kontemporer memiliki arti kekinian.12 

6. Living Qur’an dari segi bahasa adalah gabungan dari dua kata yang berbeda, 

yaitu Living yang berarti hidup dan Qur’an, yaitu kitab suci umat islam 

secara sederhana, istilah Living Qur’an bisa diartikan dengan (teks) al-

 
10 Diakses dari https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/pengertian-komunitas-jenis-

dan-manfaatnya/ 2 April (23.26). 
11 Diakses https://bina qurani.sch.id ”Pengertian-Generasi-Qur’ani Karakteristik-dan cara 

mendidiknya, Bina qurani pada 4Juni 2023, (21:14). 
12 Diakses https://binus.ac.id ”Kontemporer dalam fotografi” binus university:2020 pada 

5Juni.(13:48). 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/pengertian-komunitas-jenis-dan-manfaatnya/
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/pengertian-komunitas-jenis-dan-manfaatnya/
https://binus.ac.id/
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Qur’an  yang hidup di masyarakat.13 Living Qur’an bermula dari fenomena 

Qur’an in everyday life, yang berarti makna dan fungsi yang real, nyata 

dipahami, dialami, dan dirasakan oleh masyarakat muslim. Living Qur’an 

juga dapat diartikan sebagai studi tentang beragam fenomena atau fakta 

sosial yang berhubungan dengan kehadiran al-Qur’an    di dalam sebuah 

kelompok masyarakat tertentu yang kemudian diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.14 

C. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pemahaman terhadap pentingnya tilawah di kalangan generasi 

muda. 

2. Menganalisa pelaksanaan Desain Tilawah pada Komunitas ODOJ (One Day 

One Juz) Dalam Pembentukan Generasi Qur’ani Di Era Kontemporer 

3. Konsep pelaksanaan yang diadakan komunitas ODOJ (One Day One juz) 

berbentuk via whatsaap. 

4. Banyaknya para ODOJers yang masih belum mengenal tajwid dan nada 

tilawah 

5. Komitmen dan kejujuran besar yang di dapat setelah bergabung dari 

komunitas ODOJ  untuk                                           mencetak generasi Qur’ani. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu dibatasi untuk 

menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar 

penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga 

tujuan penelitian akan tercapai maka penulis memandang pembahasan 

penelitian ini mengenai program tilawah ODOJ Star 710 FOS 13 secara virtual 

dengan menggunakan kajian Living Qur’an. 

 

E. Rumusan Masalah 

 
13 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadits, 

(Yogyakarta :Teras,2007)hlm. Xiv. 
14 Lihat skripsi Aulul Azmi, Hijrah dalam community studi Living Qur’an (UIN SUKSA 

RIAU), hlm.7. 
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tilawah al-Qur’an ODOJ Star 710 FOS 13 dan 

pembentukan generasi Qur’ani di era kontemporer?    

2. Bagaimana Desain Tilawah al-Qur’an pada komuitas ODOJ dalam 

membentuk generasi Qur’ani di era kontemporer?   

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan    sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Agar dapat mengetahui pelaksanaan pada program tilawah ODOJ (One 

Day One juz) dalam membentuk generasi qur‟ani di era kontemporer. 

b. Agar dapat mengetahui Desain Tilawah pada Komunitas ODOJ (One 

Day One Juz) Dalam Pembentukan Generasi Qur’ani Di Era 

Kontemporer. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan persoalan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat dan kegunaan sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengembangan keilmuan dalam membaca al-Qur’an    

dalam membetuk generasi Qur’ani. 

b. Secara Praktis 

Bagi komunitas ODOJ sebagai motivasi dan bahan masukkan 

dalam upaya membentuk generasi Qur’ani di era kontemporer. Bagi 

peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan sumabangan untuk 

memperlus khazanah dan ilmu pengetahuan. Dapat menjadi insiator 

serta turut memberikan inspirasi sekaligus motivasi bagi penelitian, 

khususnya generasi selanjutnya dalam membentuk generasi Qur’ani. 
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G. Sistematika Penelitian 

Untuk mengarahkan kepada alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka dari itu suatu karya ilmiah 

yang bagus memerlukan sistematika. Hal inilah yang akan menjadikan karya 

ilmiah tersebut akan mudah dipahami serta akan tersusun lebih rapih. Maka 

dalam penyusunan isi penelitian ini, penulis pun akan menyajikan sistematika 

penulisan secara jelas dan runtut yaitu sebagai beikut: 

BAB I: Merupakan bab pendahuluan, yaitu sebuah kata pengantar yang 

didalamnya menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan 

informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada bab 

pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan serta apa yang menjadi latar belakang penulis dalam melakukan 

penelitian ini. Selanjutnya identifikasi masalah, yakni untuk memaparkan 

segala permasalahan yang berkaitan dengan judul yang diangkat. Kemudian 

penegasan istilah, penegasan istilah ini gunanya untuk menegaskan beberapa 

makna istilah atau kata kunci yang terdapat dalam penelitian ini dengan tujuan 

untuk menghindari kesalahan pembaca terhadap pemahaman makna yang 

dimaksudkan. Lalu batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini 

lebih fokus kepada apa yang menjadi tujuan utamanya atau terhadap apa yang 

sedang ditelitinya. Terakhir adalah tujuan serta manfaat penelitian, yakni untuk 

menjelaskan pentingnya penelitian ini dilakukan serta tujuan yang hendak 

dicapai, dan sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami 

keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II: Merupakan kerangka teori yang meliputi landasan teori dan 

kajian relevan. Landasan teori berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum 

tentang penerapan dan pelaksanaan tilawah ODODJ, kajian relevan berisi 

penelitian terdahulu untuk menghindari terjadinya plagiasi. 

BAB III: Pada bab ini berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data penelitian yang meliputi data primer dan sekunder, 
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waktu dan lokasi yang akan diteliti, populasi dan sampel yang akan diteliti, 

subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, yakni berupa tahapan-

tahapan yang akan penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta teknik 

analisa data, yakni tahapan serta cara analisis yang dilakukan dalam menyajikan 

dan menjelaskan data-data yang berkaitan dengan permasalahan terhadap 

penelitian yang dilakukan. 

BAB IV: Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan hasil). 

Pada bab ini, data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, setiap data yang 

dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-masing. 

BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan juga saran. 

Dalam bab ini pula penulis akan memberikan beberapa kesimpulan dari uraian 

yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah, yang merupakan jawaban 

atas pemasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Setelah itu penulis 

memberikan saran-saran yang dianggap perlu dan penting untuk kemajuan 

maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik untuk kedepannya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori    

1. Desain 

a. Pengertian 

Kata desain berasal sebuah istilah yang diambil dari kata design dalam 

Bahasa inggris yang memiliki arti perencanaan. Adapula yang mengartikan dengan 

persiapan, rencana tindakan yang terintegrasi meliputi komponen tujuan, metode 

dan penilaian untuk memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhan (briggs).15
 

secara etimologi kata desain berasal dari kata design (Italy) yang artinya gambar, 

kata ini diberi makna baru dalam Bahasa Inggris pada abad ke-17 yang 

dipergunakan untuk membentuk school of design tahun 1836. 

Desain adalah salah satu bentuk kebutuhan badani dan Rohani yang 

dijabarkan melalui berbagai pengalaman, keahlian dan pengetahuannya yang 

mencerminkan perhatian pada apresiasi dan adaptasi terhadap sekelilingnya, 

terutamaa yangberhubungandengan bentuk, komposisi, arti, nilai, dan berbagai 

tujuan benda buatan manusia. Desain melibatkan pemikiran kreatif dan strategis 

untuk menghasilkan produk, layanan, atau pengalaman yang efektif dan 

memuaskan bagi pengguna akhir. Desain dapat diterapkan dalam berbagai konteks, 

termasuk desain grafis, desain produk, desain interior, desain mode, desain web, 

dan masih banyak lagi. Tujuan utama desain adalah untuk menciptakan Solusi yang 

baik secara visual, fungsional, dan kadang-kadang bahkan emosional.  

 

b. Macam-macam desain 

1) Desain sangat bervariasi tergantung pada konteksnya, berikut ini adalah 

beberapa macam desain yang umum 

2) Desain Interior: fokusnya adalah pada penataan ruang, dekorasi, dan 

penggunaan elemen-elemen seperti furniture dan pencahayaan untuk 

menciptakan lingkungan yang fungsional dan estetis.  

 
15 Weni Kurniati, “Desain Perencanaan Pembelajaran”, Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan 

dan Ilmu Keislaman , vol. 7, no. 1, 2021, hlm. 2 
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3) Desain Mode: ini mencakup desain pakaian, aksesori, dan Sepatu. 

4) Desain Produk: berfokus pada pembuatan produk fisik, mulai dari peralatan 

rumah tangga hingga gadget teknologi tinggi.  

5) Desain Arsitektur: ini melibatkan perencanaan dan desain bangunan dan 

struktur fisik lainnya.  

6) Desain Komunikasi: ini melibatkan penggunaan elemen visual dan teks 

untuk menyampaikan pesan yang jelas dan efektif.  

7) Desain al-Qur‟an: desain ini mencakup berbagai elemen, termasuk jenis 

huruf, ukuran teks, tata letak halaman, dan dekorasi astistik. 

8) Desain Industri: terkait dengan desain produk-produk massal yang 

dapat diproduksi secara efisien. 

2. Tilawah  

a. Pengertian  

Alquran sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan. Ayat Alquran yang 

pertama kali turun pun berisikan perintah untuk membaca. Membaca adalah kunci 

ilmu pengetahuan, sehingga sejak awal Islam memang mencurahkan perhatian 

pada penguasaan ilmu. Sebab ia merupakan alat untuk tersebar luasnya agama 

Islam. Ini menunjukkan bahwa agama sangat menekankan pentingnya aktifitas 

membaca, menelaah dan meneliti segala sesuatu yang ada di alam raya. 

Tilawatil Alquran berasal dari kata tilawah dan Alquran. Tilawah menurut 

kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti pembacaan (ayat Alquran) dengan 

baik dan indah16 

 
3. Adab dan Keutamaan Membaca Alquran  

a. Adab Membaca Alquran  

Banyak adab membaca Alquran yang disebutkan oleh para ulama, di 

antaranya adalah:  

1) Berguru Secara Musyafahah  

2) Niat Membaca dengan Ikhlas  

3) Dalam Keadaan Suci  

4) Memilih Tempat yang Pantas dan Suci  

 
16 Ibid, hlm. 606 
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5) Menghadap Kiblat dan Berpakaian Sopan  

6) Bersiwak (gosok gigi)  

7) Membaca Ta‟awwud  

8) Membaca Alquran dengan Tartil  

9) Merenungkan Makna Alquran  

10) Khusu‟ dan Khudhu‟  

11) Memperindah Suara  

12) Tidak Dipotong dengan Pembicaraan Orang Lain  

Demikian di antara adab dan etika membaca Alquran, sehingga Alquran 

dapat dibaca selayaknya serta meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah serta 

dalam membentuk pribadi muslim yang sejati.17 

 
4. Keutamaan Membaca Alquran  

Setidaknya terdapat keutamaan membaca Alquran antara lain:  

a) orang yang mahir membaca Alquran akan bersama malaikat yang mulia 

derajatnya 

b) rumah yang dibacakan Alquran dihadiri para malaikat dan menjadi leluasa  

bagi penghuninya 

c) rumah yang dibacakan Alquran terpancar sinar hingga ke penduduk langit 

d) membaca Alquran akan menjadikan begitu banyak kebaikan dan 

keberkahan 

e) membaca Alquran akan memperindah pembacanya 

f) membaca Alquran adalah penenang hati 

g) membaca Alquran sangat bermanfaat bagi pembaca dan orang tuanya 

h) pembaca Alquran tidak akan terkena bencana di hari kiamat kelak 

i) Alquran memberi syafaat kepada pembacanya. 

 

 

 

 
17 Muhammad Ishak : Pelaksanaan Program Tilawah al-Qur’an Edu Riligia: Vol 1 No. 4 

Oktober- Desember 2017 hlm. 611 
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5. Konsep Kata Tilawah dalam Alquran 

Dalam Alquran kata tilawah menurut kamus al-Mu’jam, dan akar kata 

asalnya yang terkait dengan tilawah disebut dan diulang sebanyak 42 kali. “Hakikat 

Kemampuan Membaca Alquran” 

Kemampuan membaca Alquran merupakan sebuah keterampilan yang dalam 

menguasainya harus memenuhi indikator-indikatornya. Di antara indikator 

kemampuan membaca Alquran siswa adalah: 

a. Kefasihan dan Adab dalam Membaca Alquran  

Perbedaan tilawah atau bacaan seorang pembaca Alquran yang satu dengan 

yang lainnya dapat dipahami melalui tingkat kefasihan para pembaca tersebut di 

dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah ketika membaca Alquran. Adapaun 

pembahasan tentang kesempurnaan membaca seseoramg akan cara melafalkan 

biasanya termasuk dalam cakupan “Fashohah”. Fasih berasal dari kata fashoha 

yang berarti berbicara dengan terang, fasih, petah lidah. Fasih dalam membaca 

Alquran maksudnya terang atau jelas dalam pelafalan atau pengucapan lisan 

ketika membaca Alquran. Membaca Alquran berbeda dengan membaca bacaan 

apapun, karena isinya merupakan kalam Allah yang ayat-ayatnya disusun 

dengan rapi dan dijelaskan secara terperinci, yang berasal dari zat Yang Maha 

Bijaksana Lagi Maha Mengetahui. Karena itu cara membacanya tidak lepas dari 

adab yang bersifat zahir maupun batin.  

Dari uraian di atas maka arti dari “adab” menurut bahasa adalah tata cara. 

Sedangkan menurut istilah adalah kesopanan seseorang baik ketika membaca, 

membawa serta mendengarkan bacaan Alquran. Oleh sebab itu sangat 

diperlukan adanya kesopanan tersebut.  

b. Ketepatan pada Tajwidnya  

Membaca Alquran baik tanpa lagu maupun dilagukan dengan indah dan 

merdu, tidak boleh terlepas dari qaidah-qaidah ilmu tajwid. Sebagian besar ulama 

mengatakan bahwa tajwid adalah suatu cabang ilmu yang sangat penting untuk 

dipelajari sebelum mempelajari ilmu qiraat Alquran. Ilmu tajwid adalah ilmu yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya membunyikan huruf-huruf 

dengan betul, baik huruf yang berdiri sendiri maupun dalam rangkaian. Dalam ilmu 
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tajwid diajarkan bagaimana cara melafalkan huruf yang berdiri sendiri, huruf yang 

dirangkaikan dengan huruf yang lain, melatih lidah mengeluarkan huruf-huruf dan 

makhrajnya, belajar mengucapkan bunyi yang panjang dan yang pendek, cara 

menghilangkan bunyi huruf dengan menggabungkannya kepada huruf yang 

sesudahnya (idgam), berat atau ringan, berdesis atau tidak, mempelajari tanda-tanda 

berhenti dalam bacaan. 

 

6. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Alquran  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor 

intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 

faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.  

a. Faktor-faktor internal  

Di dalam membicarakan faktor internal ini, akan di bahas menjadi tiga faktor, 

yaitu:  

1) Faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.  

2) Faktor psikologis seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan.  

3) Faktor kelelahan. Kelelahan dalam seseorang walaupun sulit untuk 

dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 

lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, 

sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 

 

b. Faktor-faktor eksternal  

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokan 

menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

1) Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa: (a) Cara orang tua mendidik, (b) Relasi antara anggota keluarga, (c) 

Suasana rumah tangga, (d) Keadaan ekonomi keluarga;  
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2) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 

keadaan gedung, metode balajar dan tugas rumah;  

3) Faktor masyarakat. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 

keberandannya siswa dalam masyarakat, antara lain:  

(a) Kegiatan siswa dalam masyarakat,  

(b) Mass media,  

(c) Teman bergaul,  

(d) Bentuk kehidupan masyarakat.  

Disamping kedua faktor tersebut, Muhibbinsyah menambahkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi belajar tidak hanya faktor internal dan eksternal saja, 

tetapi ada faktor yang lain yakni faktor pendekatan belajar yang juga berpengaruh 

terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa tersebut. Seorang siswa yang 

terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar deep misalnya, mungkin sekali 

berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang bermutu daripada siswa yang 

menggunakan pendekatan belajar surface atau reproduktif. 

Dari beberapa faktor yang mempengarahui belajar di atas, pada dasarnya 

menekankan pada perilaku belajar yang efektif disertai proses mengajar yang tepat, 

maka proses belajar-mengajar diharapkan mampu menghasilkan manusia-manusia 

yang memiliki karakteristik sebagaiberikut: pribadi yang mandiri, pelajar yang 

efektif, pekerja yang produktif, dan menjadi anggota masyarakat yang baik. 

Faktor internal maupun faktor eksternal sama-sama memiliki pengaruh dalam 

kemampuan membaca Alquran terhadap peserta didik. Maka oleh karena itu, antara 

pihak orang tua dan pihak sekolah (pimpinan sekolah, guru, siswa lain) harus 

mampu menjalin kerjasama dalam mencapai tujuan yaitu peningkatan kemampuan 

membaca Alquran 
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B. Pembentukan Generasi Qur’ani 

1. Pengertian  

Generasi muda dalam pandangan Islam adalah aset yang perlu dijaga, 

usaha menjga generasi muda dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman 

yang benar tentang isi dan kandungan al-Qur’an.  Membentuk berarti 

menghasilkan sesuatudengan usaha-usaha tertentu seperti mendidik, 

mengarahkan, menggerakkan, membimbing, membina manusia untuk 

memiliki jiwa qurani. Generasi qurani menjadikan al-Qur’an  pendekatan diri 

kepada Allah SWT., Dengan menghafal, membaca, mengamalkan, dan 

mendakwahkannya. Dengannya pulak Allah angkat  kedudukan suatu kaum 

dan menjadikan mereka sebagai orang-orang yang bertaqwa.18 

Upaya dalam membentuk generasi Qur’ani, juga perlu adanya 

kesadaran dari diri sendiri dan dukungan dari orangtua, teman, serta 

lingkungan yang akan menunjang keberhasilan para individu yang ada 

didalamnya. Faktor yang dapat menjadi penyebab dan pendukung terbentuknya 

karakter generasi yaitu perkembangan globalisasi dan teknologi, keluarga dan 

lingkungan masyarakat. Untuk membangun generasi berkarakter Qur’ani maka 

keluarga harus membangun quwwatul akidah sebagai dasar keyakinan, 

quwwatul ibadah sebagai bukti penghambaan kepada Allah, quwwatul akhlak 

menumbuhkan budi pekerti yang luhur, dan quwwatul ukhuwah agar terbentuk 

solidaritas dan kepedulian sesama  umat manusia. Hal ini Seperti yang 

tercantum dalam ayat al-Qur’an surah Huud ayat 112 sebagai berikut :19 

  بَصِيْ    تَ عْمَلُوْنَ   بماَ فاَسْتَقِمْ كَمَا امُِرْتَ وَمَنْ تَابَ مَعَكَ وَلَا تَطْغَوْا انَِّه  
 Maka, tetaplah (di jalan yang benar), sebagaimana engkau (Nabi Muhammad) 

telah diperintahkan. Begitu pula orang yang bertobat bersamamu. Janganlah 

kamu melampaui batas! Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan. 

Kandungan dari ayat tersebut adalah bahwa pesan pertama al-Qur’an 

 
18 Adek Fitriani Nasution, Peran pesantren tahfidzul qur’an syuhada membentuk generasi 

berakhlak qur’anií, ITTIHAD,Vol. VI, No. 2, Juli-Desember 2022 hal. 80. 
19 Qur’an Kemenag Qs.Huud :112 
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untuk mengatasi keuslitan adalah teguh pendirian. Sebab, tidak ada 

kebahagiaan yang bisa ditempuh tanpa sebuah upaya dan berbagai kesulitan di 

dalamnya. Maka, istiqomah atau teguh pendirian adalah hal yang wajib 

dimiliki oleh setiap orang yang menginginkan kebahagiaan.  

a. Pemahaman mendalam tentang al-Qur’an : 

1) Pemahaman mendalam tentang makna dan hikmah di balik ayat-ayat 

Al-Qur’an    . 

2) Penekanan pada konsep-konsep kunci seperti tauhid, akhlak, dan 

syariah 

b. Praktik sehari-hari yang mencerminkan ajaran al-Qur’an : 

1) Konsistensi dan keterlibatan aktif dalam membaca al-Qur’an    setiap 

hari, seperti dalam program tilawah ODOJ   

2) Keterlibatan dalam amal ibadah dan kegiatan sosial yang tercermin 

dari ajaran al-Qur’an Implementasi nilai-nilai al-Qur’an dalam 

tindakan sehari-hari termasuk dalam interaksi sosial, pekerjaan, dan 

kegiatan lainnya. 

c. Pembentukan sikap dan karakter Qur’ani: 

1) Peningkatan kesadaran spiritual dan pengembangan sijap Qur’ani 

yang mencakup nilai-nilai etika seperti kejujuran, kesabaran, dan 

kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari 

2) Fokus pada pengembangan karakter yang mencerminkan nilai-nilai 

islam, seperti komitmen pada diri sendiri, keadilan, dan kasih 

sayang. 

 

2. Karakteristik Generasi Qur’ni 

Konsistensi dalam Tilawah: seberapa sering individu membaca al-

Qur’an, apakah itu dilakukan secara rutin setiap hari atau dalam jangka waktu 

tertentu. Pemahaman terhadap isi al-Qur’an adalah sejauh mana seseorang 

memahami makna dan pesan yang terkandung dalam ayat-ayat yang dibaca. 

Keterlibatan dalam Program Tilawah adalah partisipasi dalam program tilawah 

seperti kelompok membaca atau program online yang memotivasi individu 
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untuk tetap konsisten dalam tillawah.  

Implementasi Nilai-Nilai al-Qur’an kehidupan sehari-hari sejauh mana 

nilai-nilai yang dipelajari dari tilawah diaplikasikan dalam tindakan dan sikap 

sehari-hari. 

Pembiasaan Tilawah al-Qur’an adalah dalam konteks dengan 

pembiasaan tilawah al-Qur’an minat tentunya memiliki peran yang sangat kuat 

karena tanpa adanya minat para generasi tidak mungkin mau mengikuti 

kegiatan tilawah al-Qur’an terutama bagi kalangan masyarakat yang belum 

bisa membaca al-Qur’an. Bisa dikatakan pula bahwa minat menimbulkan 

keinginan yang kuat terhadap sesuatu. Keinginan ini disebabkan adanya 

dorongan untuk meraihnya, sesuatu itu bisa berupa benda kegiatan, dan 

sebagainya baik itu yang membahagiakan ataupun menakutkan. 

Motivasi suatu perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Motivasi dianggap penting dalam upaya pembelajaran dilihat dari segi fungsi 

dan nilai atau manfaatnya. 

Bahwa motivasi mendorong timbulnya tingkah laku yang 

mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. Motivasi disini akan digunakan 

untuk lebih jauh dalam pembiasaan tilawah al-Qur’an. Motivasi menjadi suatu 

kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks dan 

kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik 

disadari maupun tidak disadari. Motivasi seseorang dapat timbul dan tumbuh 

berkembang melalui dirinya sendiri (intrinsik) dan dari lingkungan (ekstrinsik).  

Motivasi intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri untuk 

bertindak tanpa adanya dorongan dari luar. Motivasi intrinsik akan lebih 

menguntungkan keajegan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik dijabarkan 

sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat dikendalikan 

oleh individu tersebut. Misalnya dalam pembiasaan tilawah al-Qur’an, 

motivasi merupakan daya penggerak yang menjamin terjadinya kelangsungan 

kegiatan tersebut dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan 

yang diinginkan dapat terpenuhi. 
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Proses faktor utama yang ikut mendukung terhadap keberhasilan 

kegiatan belaajar mengajar karena tanpa proses semua kegiatan tjuan 

pembelajaran mustahil dapat dicapai. Dalam komteksnya dengan kegiatan 

pembiasaan tilawah al-Qur’an pun demikian, ketika kegiatan tersebut telah bisa 

diproses secara matang, kontinyu dan berjalan lancar tentu hasilnya pun akan 

memuaskan, sebaliknya bila dalam suatu kegiatan hanya mengandalkan 

planning tanpa adanya proses tentunya sudah pasti hasilnya pun tidak akan 

memuaskan. Ketika minat dan motivasi tilawah al-Qur’an sudah ada dalam diri 

anggota  peserta  maka proses lah yang menjadi jawabannya, tanpa proses 

jangan berharap tujuan dapat tercapai. 

 

C. Tinjauan Pustaka 

Adapun terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam pembahasan atau topik dalam penelitian ini. 

Oleh sebab itu, penulis akan memaparkan beberapa karya ilmiah yang terkait 

dengan pembahasan penulis antara lain sebagai berikut : 

1. Skripsi Nofi Retnosari, dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2017 dengan judul "Efektifitas Metode ODOJ  (One Day 

One Juz) dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa 

kelas X MAN Kebumen." Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

Efektifitas metode ODOJ (One Day One Juz) bagi siswa kelas X MAN. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan perbedaan dalam melaksanakan 

kegiatan ODOJ   (One Day One Juz) tergantung dari siswa dan dari segi 

hasil dapat diukur melalui kuantitas membaca siswa.20  

2. Skripsi Muhammad Arief Hidayat dari Universitas Lampung tahun 2022 

dengan judul "Pengembangan Aplikasi One Day One Juz (ODOJ ) berbasis 

Android." Penelitian ini membahas tentang bagaimana mengembangkan 

 
20 Nofi Retnosari "Efektifitas Metode ODOJj (One Day One Juz) dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an     bagi siswa kelas X MAN Kebumen.", Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017 
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aplikasi ODOJ  berbasis android yang dapat membantu umat muslim dalam 

program ODOJ khususnya dalam proses pelaporan dan perekapan tilawah.21 

3. Skripsi Agung Prasetiyo, dari Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung pada tahun 2017 dengan judul "Peran Komunitas One Day One 

Juz dalam membentuk tradisi tilawatul Qur'an." Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana komunitas ODOJ  ini mengajak masyarakat umat islam 

agar selalu membaca al Qur'an.22 

4. Skripsi Nurhayani BR Ritongga, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada tahun 2021 dengan judul "Pengelolaan Kegiatan Dakwah 

Komunitas One Day One Juz (ODOJ) di kota Pekanbaru." Penelitian ini 

membahas bagaimana Pengelolaan kegiatan dakwah komunitas One Day 

One Juz (ODOJ  ) di Pekanbaru.23 

5.  Skripsi Shintya Mar-ahtus Sholihah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 

pada tahun 2020 dengan judul "Kebermaknaan Hidup Narapidana yang 

mengikuti program bimbingan One Day One Juz (ODOJ) DI Rutan kelas 1 

Surakarta. Penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaan kebermaknaan 

hidup Narapidana yang mengikuti program bimbingan One Day One Juz 

(ODOJ  ) di Rutan kelas 1 Surakarta.24  

6. Skripsi Reza Fahlefi Akbar, dari Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2016 dengan judul "Strategi Komunikasi 

Media Sosial Dalam Program One Day One Juz." Penelitian ini membahas 

Bagaimana bentuk strategi komunikasi media sosial dalam program One 

Day One Juz.25 

 
21 Muhammad Arief Hidayat "Pengembangan Aplikasi One Day One Juz (ODOJ) berbasis 

Android.",Universitas Lampung, 2022 
22 Agung Prasetiyo "Peran Komunitas One Day One Juz dalam membentuk tradisi tilawatul 

Qur'an.",Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017 
23 Nurhayani BR Ritongga "Pengelolaan Kegiatan Dakwah Komunitas One Day One Juz 

(ODOJ) di kota Pekanbaru.", Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021 
24 Shintya Mar-ahtus Sholihah "Kebermaknaan Hidup Narapidana yang mengikuti 

program bimbingan One Day One Juz (ODOJ) DI Rutan kelas 1 Surakarta.", Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta, 2020. 
25 Reza Fahlefi Akbar "Strategi Komunikasi Media Sosial Dalam Program One Day One 

Juz.", Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016 
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7. Skripsi Nuriah, dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan pada 

tahun 2018 dengan judul "Teknik Komunikasi Persuasif Komunitas ODOJ  

." penelitian ini membahas bagaimana meningkatkan kemajuan tilawah al-

Qur’an  masyarakat muslim di kota Medan.26 

8. Artikel Nailul Mawaddah, dari Universitas Islam Negeri Datokarama Palu 

pada tahun 2022 dengan judul "Penerapan Program ODOJ   (One Day One 

Juz) Dalam Upaya Peningkatan Minat dan Kemampuan Membaca al-

Qur’an pada Remaja di kelurahan Petobo." Dalam penelitian ini peneliti 

menemukan perbedaan bahwa minat dan kesadaran kemampuan membaca 

al-Qur’an pada remaja di kelurahan Petobo masih kurang. Namun dengan 

adanya program ODOJ ini membantu dalam peningkatan minat dan 

kesadaran dalam membaca Al-Qur’an.27   

 

D. Konsep Operasional  

Penelitian ini berkenaan dengan kegiatan pelaksanaan desain tahsin 

tartil al-Qur’an yang menggunakan metode tilawati. Pelaksanaan desain tahsin 

tartil al-Qur’an yang dilakukan oleh seorang guru yang profesional. 

Berdasarkan konsep di atas, yang dimaksud dengan terlaksananya Desain 

Tilawah ODOJ (One Day One Juz) Dalam Pembentukan Generasi Qur’ani di 

Era Kontemporer (Studi Kasus Di Jakarta Selatan Jl. Ketapang No. 52A, Jati 

Padang). 

Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 

1. Profil Komunitas ODOJ 

a. Sejarah 

b. Sekretariat, Geografis, dan Makna Logo 

c. Visi Misi dan Tujuan 

d. Struktur Pengurus Komunitas 

 
26 Islam Negeri Sumatera Utara Nuriah "Teknik Komunikasi Persuasif Komunitas Odoj.", 

Universitas Medan, 2018. 
27 Nailul Mawaddah "Penerapan Program Odoj (One Day One Juz) Dalam Upaya 

Peningkatan Minat dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an     pada Remaja di kelurahan Petobo.", 

Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, 2022. 
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e. Jumlah Anggota/Member 

f. Sarana dan Prasarana 

2. Pelaksanaan Tiawah al-Qur’an 

a. Jadwal kegiatan pelaksanaan tilawah al-Qur’an  

b. Program tilawah komunitas ODOJ : ODOJ Star, ODOL Kids 

c. Guru dan metode tilawah 

d. Alokasi Waktu 

e. ODOJers/peserta 

f. Metode pembelajaran (Tahsin) 

g. Evaluasi 

3. Generasi Qur’ani dengan indikator: 

a. Membaca al-Qur’an dengan baik 

b. Membaca dengan makharijul huruf yang baik dan benar 

c. Memahami isi kandungan al-Qur’an 

d. Mengaplikasikan al-Qur’an dalam kehidupan 

4. Pelaksanaan Desain Tilawah al-Qur’an pada Komunitas ODOJ dengan 

indikator : 

a. Klasifikasi member ODOJers 

b. Tingkat kemampuan  

c. Efesiensi dan aktivitas waktu pelaksanaan 

d. Mutabaah 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan (field research), 

research berasal dari kata re (kembali) dan to search (mencari). Jadi, research 

berarti kembali mencari atau mencari kembali28, dengan kata lain melakukan 

penyelidikan untuk menemukan fakta-fakta atau data-datauntuk memperoleh 

tambahan informasi yakni penelitian yang dilakukan menggunakan pemikiran 

yang rasional, objektif, argumentasi dan juga melalui penyelidikan dari 

berbagai sumber dan juga melalui karya-karya yang terdapat didalam 

perpustakaan.29 

Penelitian lapangan sering digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, 

termasuk ilmu sosial, ilmu alam, antropologi, geografi, daan lainnya. Metode 

ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang fenomena yang sedang diteliti dan memungkinkan mereka untuk 

mengumpulkan data yang kaya dan bervariasi.  

Langkah-langkah umum dalam melakukan penelitian lapangan meliputi 

perencanaan dan perancangan studi, pengumpulan data dengan berbagai Teknik 

pengamatan dan wawancara, analisis datam dan interpretasi hasil. Penelitian 

lapangan sering kali membutuhkan keterlibatan langsung peneliti dalam 

lingkungan Dimana fenomena tersebut terjadi, sehingga memungkinkan untuk 

mengamati dan mendokumentasikan secara langsung. 

Keunggulan dari penelitian lapangan adalah kemampuannya untuk 

memberikan wawasan yang mendalam dan kontekstual tentang fenomena yang 

diteliti. Namun, metode ini juga dapat melibatkan tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan sumber daya, serta kesulitan dalam mendapatkan akses 

ke lokasi atau subjek penelitian.  Pada kajian ini, penulis meneliti tentang 

Desain Tilawah ODOJ (One Day One Juz) Pada Komunitas ODOJ dalam 

 
28 Tjipto Subadi, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2006), hlm. 7. 
29 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, “Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Institute Agama 

Islam Negeri” , (Surakarta:IAIN Surakarta, 2015), hlm.32. 



 

 

 

27 

Pembentukan Generasi Qur’ani (Studi Kasus Di Jakarta Selatan Jl. Ketapang 

No. 52A Jati padang). 

Pada tulisan kali ini, penulis akan menggunakan metode pendekatan 

analisis data kualitatif. Data yang kualitatif ini dapat berbentuk data, kalimat, 

skema, dan gambar. Metode ini juga dinamakan post positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat post positifisme32. Analisis data kualitatif dapat 

diartikan sebagai bentuk usaha dalam menganalisa berdasarkan dari kata-kata 

yang telah disusun kedalam bentuk yang telah diperluas. Pada analisis data 

secara kualitatif ini, akan disajikan berupa kata-kata bukan angka-angka. Proses 

penelitian ini juga dimulai dengan menyusun asumsi dasar serta aturan dalam 

berfikir yang selanjutnya menerapkannya secara sistematis pengumpulan serta 

pengolahan data yang digunakan untuk memberikan penjelasan dan 

argumentasi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor pusat komunitas ODOJ di Jl. Ketapang 

No. 52A, Jati Padang, kecamatan Ps. Minggu, kota Jakarta Selatan, daerah 

khusus ibukota Jakarta. Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan terhitung 

sejak 6 Oktober 2023.  

 

C. Gambaran Umum 

1. Sejarah, Latar Belakang Berdiri, Visi Misi 

Sejak lama sebenarnya telah banyak pribadi muslim yang 

menargetkan tilawah satu juz dalam satu hari, namun banyak pula yang 

mengalami kendala dalam mengatur waktu antara tilawah dan kesibukan 

sehari-hari, karena di negeri Indonesia yang mayoritas penduduknya 

muslim ini, atmosfer kedekatan dengan al-Qur’an  analisis tradisi khataman 

hanya terjadi pada bulan Ramadhan.30 

Berdirinya Komunitas One Day One Juz atau yang sering disingkat 

dengan ODOJ diawali dari obrolan via whatsapp antara Ricky Adrinaldi dan 

 
30 https://www. onedayonejuz.org./profil diakses pada 27 Mei 2023 (20.37). 

https://www/
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Fatah Yasin yang keduanya kemudian dikenal sebagai Founder (Pendiri) 

ODOJ.  Obrolan tersebut berisi tentang rasa penasaran Ricky melihat adik 

iparnya bernama Fatma rutin membaca al-Qur’an, kebiasaan yang tidak 

pernah dilakukan sebelumnya. Fatma bercerita bahwa dia mengikuti grup 

tilawah satu hari satu juz yang berisikan tiga puluh orang makanya rajin 

membaca al-Qur’an setiap hari. Ricky merasa sangat tertarik untuk ikut 

membentuk grup kelompok khataman al-Qur’an, beliau pun mulai 

menghubungi teman-temannya termasuk Fatah.31 

Pada tanggal 15 Oktober 2013 Ricky dan Fatah membentuk grup 

whatsapp ODOJ Ikhwan 1. Awalnya begitu susah untuk melengkapi grup 

supaya lengkap 30 (tiga puluh) orang, namun mereka berdua tidak lelah dan 

terus berusaha mengajak teman-teman yang memiliki ketertarikan 

membaca al-Qur’an. Hingga akhirnya setelah empat minggu grup terbentuk 

jumlah anggota lengkap 30 (tiga puluh) orang. Tidak puas hanya 1 (satu) 

grup, mereka terus melakukan expansi untuk mengembangkan ODOJ jauh 

lebih besar dan luas serta lebih banyak lagi anggotanya. Untuk 

mempermudah pekerjaan dilakukan pembagian tugas, Ricky mengurusi 

intenal yaitu dengan membuat SOP (Standard Operational Procedure) dan 

rules grup tilawah, membentuk grup-grup baru dan memisahkan antara 

ikhwan (laki-laki) dan akhwat (perempuan) serta membuat grup Fasilitator 

yang disebut Fasil sebagai ruang koordinasi mengatur grup-grup yang sudah 

terbentuk Sementara Fatah mengurusi bagian eksternal dan menyiapkan 

infrastruktur.  

Fatah mulai menyiapkan website www.onedayonejuz.org dan 

mempromosikan melalui media sosial twitter yang dimilikinya. Setelah 

membentuk website, Fatah mulai tracking keberadaan domain 

onedayonejuz, mereka melakukan iuran untuk membeli domain dan hosting 

serta bergantian mengisi konten website sampai menentukan slogan yang 

sampai saat ini masih terpampang di website ODOJ. 

 
31  https://www. onedayonejuz.org./profil diakses pada 27 Mei 2023 (20.37).   

https://www/
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Adapun jejak jejak digital tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Jejak Pertama: Kata One Day One Juz, Ngaji Satu Hari Satu Juz, One 

Day One Ayat merupakan kata yang sudah sangat banyak di internet, 

dan hampir semua kata dan istilah tersebut berafiliasi dengan 

programnya ustadz Yusuf Mansur. 

b. Jejak Kedua: pada tahun 2007 seorang laki-laki asal Purwokerto 

bernama Bhayu Subrata membuat sebuah logo yang digunakan untuk 

membuat sebuah buku saku dan buletin bertemakan al-Qur’an. 

Kemudian logo tersebut digunakan sebagai Logo resmi Komunitas One 

Day One Juz. 

c. Jejak Ketiga: Pratama Widodo, seorang mahasiswa UNES pada tahun 

2010 membuat sebuah fanspage Facebook One Day One Juz yang 

kemudian digunakan sebagai fanspage resmi Komunitas One Day One 

Juz. 

d. Jejak Keempat: Ketika hendak membangun website dan membeli 

domain www.onedayonejuz.org, Fatah terlebih dahulu mencari tahu 

apakah domain serupa sudah ada atau belum.Ternyata sebelumnya 

sudah ada domain www.onedayonejuz.com dan setelah ditelusuri 

dimiliki oleh seseorang yang bernama Fajar, berasal dari Bandung, tak 

hanya memiliki domain onedayonejuz.com Fajar pun sudah memiliki 

akun @onedayonejuz di twitter. Setelah ditelusuri kontaknya Fajar, 

Fatah bersinergi dengan Fajar dan akun twitter @onedayonejuz menjadi 

akun resmi Komunitas One Day One Juz. 

e. Jejak Kelima: pada tahun 2010 metode whatsapp One Day One Juz 

diperkenalkan oleh sekelompok alumni Institut Teknologi Sepuluh 

November (ITS) Surabaya yaitu Ustadzah Nur Kholiffah atau yang 

biasa dikenal dengan Bu Iffah. Pada bulan September segenap aktivis 

Rumah Qur’an Depok juga ikut menyebarluaskan One Day One Juz 

melalui whatsapp tersebut, hingga pada akhirnya tersambunglah dengan 

Fatma adik iparnya Ricky. Beliau pun (Fatma) mengikuti metode One 

Day One Juz yang tergabung dalam grup tilawah Aktifis Rumah Qur’an 



 

 

 

30 

tersebut. Melihat hal inilah yang kemudian mendorong Ricky untuk 

membentuk grup tilawah One Day One Juz.  

Salah satu pendiri terakhir yang menjadi ketum komunitas ODOJ   

adalah ustadz Ricky Adrinaldi dan saat ini digantikan oleh ustadz Bakat 

Setiaji pada Musyawarah Besar tahun 2017. Adapun ustadz Ricky Adrinaldi 

sendiri menjadi anggota Majelis Syuro pada Mubes 2017 dan selanjutnya 

pada 2021.32  

 

2. Makna Logo 

 

 

a. Warna hijau: pemuda 

b. 1 day 1 juz: program untuk anak muda 

c. Warna merah: semangat/tekad 

d. Warna putih: bersih/niat 

e. Kombinasi merah, putih dan hijau adalah lambang bendera Indonesia 

dan bendera Palestina. 

3. Peresmian Komunitas One Day One Juz dengan Berbadan Hukum 

Komunitas One Day One Juz resmi berbadan Hukum Perkumpulan 

dengan diterbitkannya akte Pendirian oleh Notaris Muhammad Ridha 

Nomor 01 Tanggal 02 Mei 2014 serta SK Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-00079.60.10.2014 

Tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perkumpulan Komunitas 

 
32 Akbar Mia, Wakil Sekjen, (wawancara online) via chattingan whatsapp, pada Kamis, 14 

Maret 2024 (15.01). 
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One Day One Juz Tanggal 02 Mei 2014 yang memiliki visi misi sebagai 

berikut: 

Visi:  

Membudayakan membaca al-Qur’an satu juz per hari dan kegiatan 

lain yang berkaitan dengan interaksi bersama al-Qur’an. 

Misi: 

a. Menyebarluaskan One Day One Juz dengan mengoptimalkan seluruh 

sumber daya yang dimiliki. 

b. Membentuk grup tilawah melalui media sosial dan berbagai macam 

media lainnya. 

c. Melakukan kegiatan untuk menumbuhkan rasa memiliki Perkumpulan 

yang bertanggungjawab, guna terciptanya rasa kebersamaan serta 

meningkatkan peranan, manfaat, fungsi dan mutu perkumpulan. 

d. Mengadakan, memupuk, membina dan meningkatkan kerja-sama 

dengan pihak manapun baik dengan perorangan, instansi, 

badan/lembaga dan organisasi lain, baik di dalam maupun dari luar 

negeri yang mendukung asas, pedoman, sifat dan tujuan Perkumpulan. 

e. Melakukan usaha lain sepanjang tidak bertentangan dengan asas, 

pedoman, sifat dan tujuan Perkumpulan.33 

Tujuan :  

Sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar atau Anggaran 

Rumah Tangga adalah tujuan ODOJ   senantiasa membudayakan membaca 

al-Qur’an paling sedikit 1 (satu) ayat dan paling banyak 1(satu) juz per hari 

dan kegiatan lain yang brkaitan dengan interaksi bersama al-Qur’an. Tujuan 

akhir dari membudayakan membaca dan berinteraksi dengan al-Qur’an   

adalah membentuk generasi Qur’ani.34 

(Tercantum dalam Anggaran Dasar Tahun 2014 Pasal 6 dan 7) Dan 

pada tanggal 4 Mei diadakanlah event akbar “Grand Launching One Day 

One Juz” yang bertempat di Masjid Istiqlal Jakarta dengan dihadiri oleh 

 
33 https://www. onedayonejuz.org./profil diakses pada 27 Mei 2023 (20.37) 
34 Akbar Mia, Wakil Sekejen, (wawancara online), via chattingan whatsapp, pada Kamis, 

14 Maret 2024 (15.03) 

https://www/
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lebih dari 50.000 orang.  Event ini pun akhirnya mendapatkan penghargaan 

dari Museum Rekor Indonesia (MURI) dengan mencatatkan Rekor Dunia : 

Membaca al-Qur’an oleh peserta terbanyak. 

Semoga Allah meridhoi gerakan ini sebagai salah satu upaya untuk 

semakin memudahkan beriteraksi dengan al-Quran dan mendekatkan diri 

kita kepada Allah SWT. 

Untuk lokasi strategis dari komunitas ODOJ ini secara geografis 

terletak di kota Jakarta Selatan tepatnya di Jl. Ketapang No.52A, Jati Padang 

Kec. Ps. Minggu daerah khusus ibu kota Jakarta  

4. Struktur Dewan Pengurus Pusat Komunitas ODOJ (One Day One 

Juz) DPP ODOJ Periode 2021-2024 

Ketua Umum : Bakat Setiaji (G0041) 

Sekretaris Jenderal : Suhud Syahrani (G0002) 

Wasekjend Bidang Litbang & SOP : Akbar Mia (G1103) 

Wasekjend Bidang Kesekretariatan : Anita Nurhayati (G1084) 

Wasekjend Bidang Humas & Protokoler : Henry Heriyanta (G0002) 

Bendahara Umum : Dewi Yulianty (G0034) 

Wabendum 1  : Tiffany Fauzia Rizqa (G0086) 

Wabendum 2  : Wahyuni Julianti (G2684) 

Bidang Pengembangan SDM 

Ketua Bidang : Karyadi (G0056) 

Wakil Ketua Bidang : Tohirin (G0091) 

Kepala Dept. Rekrutmen & Training : Hary Kuswanto (G0481) 

Kepala Dept. Kaderisasi : Umminadhra (G1396) 

Bidang Koordinator Admin 

Ketua Bidang : Erwin Chairil Anwar (G0181) 

Kepala Dept. Kormin Ikhwan : Nuruddin Deden Ar Raniry (G0252) 

Kepala Dept. Kormin Ikhwan OS : Yuli Trianto (G0222) 

Kepala Dept. Kormin Akhwat : Nina Rosyina (G2435) 

Kepala Dept. Kormin OS : Enung Komalasari (G0804) 

Kepala Dept. Quality Control : Eko Ariefianto (G0339) 
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Kepala Dept. Pendaftaran : Asri Noor Laela (G0179) 

Bidang Project & Infrastruktur 

Ketua Bidang : Tomy Nanda Adityas (G0022) 

Kepala Dept. Event & Sosial : Turyadi (G0034) 

Kepala Dept. IT : Ahmad Yazid (G0254) 

Kepala Dept. Kominex : Nurul Amalia (G2732) 

Bidang Promosi 

Ketua Bidang : Ady Sulaeman Holip (G0617) 

Wakil Ketua Bidang : Aulia Damayanti (G1897) 

Kepala Dept. Promosi : Irvan Reza (G0617) 

Kepala Dept. Media Digital : Indah Pratiwi (G0222) 

Bidang Pengembangan Jaringan Strategis 

Ketua Bidang : Muhammad Mujaini (G0820) 

Wakil Ketua Bidang : Hasmirah (G0086) 

Kepala Dept. Koordinasi Pulau Jawa : Hanifa (G1442) 

Kepala Dept. Koordinasi Pulau Sumatera : Ifa Assyifa (G 2735) 

Kepala Dept. Koordinasi Pulau 

Kalimantan & Sulawesi : Dian Damayanti (G0982) 

Kepala Dept. Koordinasi Pulau Bali 

Nusa Tenggara Papua Maluku (BANPAM): Syamsul Arifin (G0820) 

Kepala Dept. Luar Negeri : Maryana Indah Lestari (G0303) 

Bidang Pengembangan Rumah Alquran 

Ketua Bidang : Fazrin Fadillah (G0002) 

Wakil Ketua Bidang : Titis Hingar Kinanti (G0486) 

Bidang Olahraga, Seni dan Budaya 

Ketua Bidang : Indrawan Susanto (G0054) 

Kepala Dept. Olahraga : Muhamad Rizaldi Haris (G0002) 

Kepala Dept. Seni dan Budaya : Eko Parlindungan Nasution (G0002) 

Kepala Dept. Minat & Kreativitas : Deni Sujerman (G0001)35 

 
35 Akbar Mia, Wakil Sekejen, (wawancara online), via chattingan whatsapp, pada Kamis 

14 Maret 2024 (15.50) wib. 
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Tabel IV. 1  

Struktur MEMBER OS 710 FOS 13 

 

NO NAMA JABATAN 

1. NADA KORMIN 

2. ARIZ ASKORMIN 

3. ARIZ ADMIN 

4. SYARAH ASMIN 

5. BADRIYAH MEMBER 

6. SYARIFAH MEMBER 

8. HANUM MEMBER 

9. DILA MEMBER 

10. EKA MEMBER 

11. ELIS MEMBER 

12. FADILLA MEMBER 

13. RIZA MEMBER 

14. IKA MEMBER 

15. RISE MEMBER 

16. IRA MEMBER 

17. KHARISA MEMBER 

18. LAILA MEMBER 

19. NUR MEMBER 

20. ENDANG MEMBER 

21. POPPY MEMBER 

22. PUTRI MEMBER 

23. ANIS MEMBER 

24. WIWIN MEMBER 

25. SHOPIA MEMBER 

26. UMMU MARYAM MEMBER 

27. NINING MEMBER 

28. TITIN MEMBER 

29. ULFA MEMBER 

30. SHOLIHAT MEMBER 

31. FEBYANTI MEMBER 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Sarana yang dimilki oleh komunitas ODOJ adalah grup-grup Whatsapp, 

zoom, atau aplikasi lainnya dan SDM-SDMnya. Sedangkan prasarana yang 

dimiliki komunitas ODOJ adalah pusat syi’ar al-Qur’an sekaligus DPP ODOJ 

yang sudah milik sendiri. Selain itu juga ada kantor-kantor komunitas ODOJ di 

tingkat provinsi dan kabupaten/ kota. Saat ini komunitas ODOJ  juga sedang 
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mengembangkan aplikasi untuk pelaporan tilawah yang selama ini dilakukan 

melalui grup whatsapp dimana didalamnya juga terletak aplikasi al-Qur’an.36 

C. Sumber Data Penelitian 

Dengan masalah yang diteliti. Ada dua jenis sumber data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder. dikumpulkan dan diaporkan 

oleh seseorang atau instansi terkait dari penelitian itu sendiri. Data sekunder 

dapat diperoleh dari buku yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang 

di kaji dalam permasalahan ini.37  

1. Data Primer 

Adapun metode yang digunakan penulis dalam melakukan 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan 

data yang diambil dari beberapa tulisan, baik dalam bentuk tulisan, arsip, 

buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 

dangan masalah yang diteliti. Sumber data yang didapat oleh peneliti adalah 

sumber data sekunder dan juga primer.  

2. Data sekunder 

yaitu sumber data yang diperoleh dari sumber kedua sebagai 

pendukung dalam pengembalian kebijakan dalam penelitian ini dengan 

melihat kenyataan yang terjadi. Seperti sumber data profil kepengurusan 

komunitas ODOJ dalam minat mereka melaksanakan program kegiatan 

ODOJ dan juga kenyataan yang terjadi di masyarakat dalam mengikuti 

setiap program yang diselenggarkan oleh komunitas ODOJ  . 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan sumber data penelitian, yang mana 

dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah:   

 

Tabel III.1 

Informan Penelitian 

 

 
36 Akbar Mia, wakil sekjen komunitas ODOJ , (wawancara online ), via whatsapp, pada 14 

Maret 2024 (16.04) 
37 Nufian S Febriani, Teori dan Praktis Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu, 

(Jakarta:Tim Ub Press, 2018), hlm.49. 



 

 

 

36 

NO NAMA JABATAN 

1.  Akbar Mia Wakil Sekjen bidang SOP Litbang 

Penelitian dan Pengembangan  

2. Enung Komalasari Kepala Departemen Training dan 

Rekrutmen PSDM DPP ODOJ   

3.  Indah Pratiwi  Humas Media Sosial 

4. Nada Nisrina Koordinator Admin OS 710 FOS 13 

5. Ariz Hanifah Admin OS 710 FOS 13 

6. Syarah Fauziatul Ulya Asisten Admin OS 710 FOS 13 

7. Wiwin Widiana Member OS 710 FOS 13 

8. Elsa Sri Fadilla Member OS 710 FOS 13 

 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah masalah yang dijadikan fokus 

utama penelitian, yaitu pelaksanaan al-Qur’an pada program ODOJ Star di 

komunitas ODOJ secara online via Whatsapp. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data terdapat dua hal utama yang dapat 

mempengaruhi kualitas data dari hasil penelitian yaitu kualitas instrumen 

penelitian dan juga kualitas pengumpulan data, yang mana kualitas instrumen 

penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrument data dan 

kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data yang akurat 

guna mengungkapkan permasalah dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke 

lapangan atau lokasi penelitian yang dalam hal ini dilakukan sebagai awal 

dari pelaksanaan penelitian. Dengan mengamati dan mendengarkan dalam 

rangka memahami serta mencari bukti terhadap yang ikut serta bergabung 

di komunitas ODOJ (One Day One juz) berbasis android guna untuk 

penelitian dan analisis. 

2. Wawancara. yaitu suatu bentuk teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara daring.38 dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun 

 
38 Ariz Hanifah, Metode Odoj Star (One Day One Juz) wawancara online dengan salahsatu 
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peneliti terhadap narasumber ataupun sumber data. Adapun wawancara 

yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan mengadakan tanya jawab 

langsung secara telepon atau chattingan, voice note dengan narasumber 

yang terlibat dalam penelitian. 

3. Studi Dokumentasi, adalah catatan dari suatu peristiwa yang mana hak itu 

telah berlalu. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, dan juga karyakarya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berupa tulisan contohnya 

seperti: catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), criteria, biografi 

peraturan dan juga kebijakan. Sementara dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya: foto, gambar hidup, sketsa dan lain sebagainya. Adapun contoh 

dari dokumen yang berbentuk karya seni seperti: gambar, patung, film, dan 

lain sebagainya. Adapun kegunaan metode ini adalah sebagai pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif yang memastikan bahwa data yang diperoleh dari lapangan 

merupakan data yang valid dan akurat.  

Pada penelitian ini, penulis akan mengambil dokumentasi berupa 

laporan keaktifan ODOJ Star mengaji minimal 1 hari 1 ayat pada group ODOJ 

dan juga laporan kegiatan-kegiatan ODOJers yang berkaitan dengan program 

ODOJ dalam ranah menghidupkan al Qur’an. Laporan kegiatan tersebut berupa 

foto-foto kegiatan, data ODOJers dan sekitarnya, hasil wawancara, dan 

rekapitulasi tilawah al-Qur’an yang dilakukan setiap harinya. 

Tabel III.2 

Variabel, Indikator, No. Urut Pertanyaan dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

 

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAN INTRUMEN  

Profil 

Komunitas 

ODOJ 

a. Sejarah dan Latar 

Belakang 

Berdirinya, Makna 

Logo 

b. Sekretariat, 

Geografis/Alamat 

dan makna logo 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

Situs Web 

 

 

 

Situs Web 

 

 

Situs Web 

 
admin Odoj Star Via Whatsapp 16 Mei 2023 
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c. Visi, Misi, dan 

Tujuan 

d. Struktur Pengurus 

Komunitas 

e. Sarana dan 

Prasarana 

f. Kegiatan 

Komunitas ODOJ   

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

Situs Web 

 

Wawancar/ 

Dokumentasi 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

Pelaksanaan 

Tilawah al-

Qur’an 

a. Penyusun 

rencanan 

pelaksanaan 

tilawah al-Qur’an 

b. Program tilawah 

pada komunitas 

ODOJ: ODOJ Star 

c. Guru dan Metode 

tilawah al-Qur’an 

d. Alokasi waktu dan 

pelaporan tilawah 

al-Qur’an 

e. Penyusun jadwal 

kegiatan para 

member/ peserta 

f. Jadwal 

pelaksanaan 

kegiatan tahsin 

para member 

g. keadaan para 

anggota/peserta 

yang mengikuti 

program tilawah 

ODOJ Star (1hari 

3 ayat) 

7 

 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

 

 

 

  

12 

 

 

 

wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

 

Wawancara 

/Dokumentasi 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

Generasi 

Qur’ani 

a.  Membaca al- Qur’an  

dengan baiksetiap hari  

b.  Membaca al-Qur’an 

dengan makharijul 

huruf dengan benar 

c.   Memhami isi 

kandungan al-

Qur’an  

14 

 

 

15 

 

 

16 

 

17 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 



 

 

 

39 

d.  Menghafal ayat-ayat 

al-Qur’an dan 

memurajaah setiap 

hari      

e. Mengaplikasikan al-

Qur’an  dalam 

kehidupan sehari-hari 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

Pelaksanaan 

Desain Tilawah 

al-Qur’an pada 

komunitas 

ODOJ dan 

perbaikan 

bacaan al-

Qur’an 

a. Latar belakang proses 

membangun 

komunitas ODOJ 

b. Sumber dan media 

yang digunakan 

dalam pelaksanaan 

tilawah dan  belajar 

tahsin al-Qur’an    

c. Tingkat kemampuan 

para peserta/ anggota  

oleh member tilawah   

d. keadaan para perserta 

dalam menjalni 

komitmen selama 

mengikuti program 

tilawah ODOJ Star 

e. Sarana dan prasarana 

dalam hubungannya 

dengan desain tilawah 

dalam perbaikan 

bacaan al-Qur’an 

pada komunitas 

ODOJ di Jakarta 

Selatan di Jl. 

Ketapang No.52A 

f. Metode-metode dan 

strategi terlaksananya 

desain tilserta 

perbaikan bacaan al-

Qur’an pada 

komunitas ODOJ 

g. Evaluasi Desain 

tilawah al-Qur’an 

pada program ODOJ 

Star  di komunitas 

ODOJ    

h. Mutabaah Harian 

:refleksi atau evaluasi 

diri terhadap amal 

18 

 

 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 
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Wawancara/ 

Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 
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ibadah atau aktivitas 

keagamaan mereka 

setiap hari 

 

 

Wawancara/ 

Dokumentasi 

 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun data yang telah terkumpul tadi selajutnya akan dianalisa 

mengguakan metode Analisa data secara deskriptif, setelah semua data berhasil 

penulis kumpulkan, maka penulispun menjelaskan secara rinci dan sistematis 

sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas pada 

kesimpulan akhirnya. Penggambaran ini pun menggunakan metode kualitatif. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Yaitu dengan mengumpulkan seluruh data yang ditemukan secara rinci 

dan benar. Semakin lama seorang peneliti berada di area penelitian maka 

data yang dikumpulkan pun akan semakin kompleks, dengan menggunakan 

prosedur reduksi maka akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

juga memudahkan peneliti untuk memperoleh data lebih lanjut. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun informasi secara 

sistematis agar mendapatkan kesimpulan sebagai titik temu dalam 

penyajian, sementara penyajian data berfungsi untuk memudahkan peneliti 

dalam mengamati gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari 

penelitian. Data yang telah disusun tadi akan disajikan dalam bentuk 

deskripsi sistematis berupa narasi dan table. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan bersifat sementara dan akan berubah jika bukti 

yang cukup ditemukan untuk membenarkan pengumpulan data tambahan. 

Jika bukti tersebut kuat dan konsisten maka selanjutnya ditariklah 

kesimpulan, kesimpulan asli yang ditarik merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 



 

59 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan tilawah al-Qur’an pada komunitas  ODO ditemukan bahwa 

program ini telah berhasil menjadi alat efektif dalam membentuk generasi 

Qur’ani di era kontemporer. Para peserta program menunjukkan tingkat 

partisipasi yang tinggi dengan melaporkan tilawah mereka secara konsisten 

melalui platform online, seperti grup WhatsApp. Hal ini menunjukkan 

bahwa tilawah ODOJ  Star mampu mendorong peserta untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan tilawah setiap hari minimal 1 ayat atau 3 sampai 5 ayat, yang 

pada gilirannya membantu dalam memperkuat hubungan pribadi mereka 

dengan al-Qur’an. Dukungan yang diberikan oleh koordinator admin dan 

anggota komunitas dalam grup WhatsApp juga berperan penting dalam 

memotivasi peserta untuk tetap konsisten dalam melaksanakan tilawah. 

Melalui implementasi tilawah ODOJ Star terbukti bahwa praktik tilawah 

secara konsisten dapat menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari 

peserta, membantu mereka menjadi bagian dari generasi Qur’ani yang 

memiliki kedalaman pengetahuan dan hubungan yang kuat dengan al-

Qur’an. 

2. Desain Tilawah al-Qur’an pada komunitas ODOJ dalam pembentukan 

generasi qur’ani di era kontemporer, selain tilawah komunitas 

menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti belajar tahsin, ngaji santai 

bersama ustadz Interaksi antar anggota dalam grup WhatsApp juga 

membantu dalam membangun motivasi dan semangat bersama dalam 

melaksanakan tilawah, memperkuat identitas mereka sebagai bagian dari 

generasi Qur’ani. Melalui program tilawah yang terstruktur dan didukung 

oleh teknologi digital, komunitas ODOJ mampu menarik minat berbgai 

kalangan usia untuk rutin membaca al-Qur’an tetapi jua memperkuat ikatan 

sosial dan keagamaan diantara anggotanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara metode dan teknologi modern dapat menjadi solusi efektif 
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dalam menghadapi tantangan era digital untuk menjaga dan 

mengembangkan nilai-nilai qur’ani dalam masyarakat. Adapun kegiatan 

qur’ani yang mendukung itu seperti kajian rutin, tilawah bersama, dan 

pelatihan tajwid yang memperkaya pemahaman keagamaan anggotanya. 

B.  Saran-saran   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan kepada para 

pembaca agar sekiranya dapat termotivasi dan semangat dalam mengejar 

keberlanjutan dan peningkatan efektivitas program tilawah ODOJ   penting 

untuk melanjutkan upaya dalam mengembangkan metode evaluasi yang lebih 

komprehensif, memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan program, serta melakukan evaluasi dampak yang 

lebih mendalam terhadap pembentukan generasi Qur’ani. Selain itu, penelitian 

komparatif dengan program-program tilawah lainnya dapat memberikan 

wawasan tambahan tentang praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam 

konteks yang berbeda. Dengan mengambil langkah-langkah ini, kita dapat terus 

memperbaiki dan meningkatkan kontribusi program tilawah ODOJ   Star dalam 

membentuk generasi Qur’ani yang lebih kuat di masa depan. 
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LAMPIRAN 4.4  

DOKUMENTASI KEGIATAN KOMUNITAS ODOJ     
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Lampiran II 

PANDUAN WAWANCARA 

KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA  

Judul Penelitian : IMPLEMETASI TILAWAH ODOJ   (ONE DAY ONE 

JUZ)DALAM MEMBENTUK GENERASI QUR’ANI DI 

ERA KONTEMPORER (STUDI LIVIING QUR’AN) 

Nama : ...................................... 

Jabatan : .................................. 

Hari/Tanggal : ..........................  

A. PROFIL KOMUNITAS ODOJ   (ONE DAY ONE JUZ) 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya 

komunitas ODOJ  ? 

 

2. Letak Geografis/Alamat komunitas 

ODOJ  ? 

 

3. Visi Misi dan Tujuan?  

4. Struktur Kepengurusan komunitas?  

5. Sarana dan Prasarana di Komunitas 

ODOJ  Sarana :  

1.Grup Whatsapp sebagai platform 

komunikasi dan pelaporan tilawah 

2. Aplikasi mobile untuk akses mudah 

daftar kedalam program 

3. Panduan penggunaan emoticon 

untuk pelaporan tilawah 

Prasarana :  

1. Dukungan teknis untuk penggunaan 

media digital  

2. Sumber daya pendukung seperti 

panduan penggunaan 
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3. Infrastruktur komunikasi yang 

memadai untuk kelancaran interaksi 

dal grup whatsapp 

6.  Apa saja kegiatan yang 

diselenggarakan oleh komunitas ODOJ  

? 

  

 

B. IMPLEMENTASI TILAWAH ODOJ (ONE DAY ONE JUZ) DALAM 

MEMBENTUK GENERASI QUR’ANI DI ERA KONTEMPORER 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1.  Apa saja program Tilawah  yang 

diselenggarakan oleh komunitas 

ODOJ   dalam membentuk generasi 

Qur’ani? 

Sub indikator: 

 a. Pemanfaatan teknologi digital 

dalam memperluas akses terhadap 

tilawah qur’an 

b. Peningkatan pemahaman nilai-nilai 

al-Qur’an    dalam kehidupan sehari-

hari 

c. Pembentukan komunitas yang aktif 

dalam mempelajari al-Qur’an    dan 

mengamalkan ajaran al-Qur’an     

d.Pengembangan keterampilan 

tilawah dan pengajaran al-Qur’an    

secara efektif melalui program-

program yang edukatif 
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2.  Bagaimana proses pelaporan tilawah 

dalam grup Whatsapp dilakukan oleh 

para ODOJ ers? 

Apakah ada aturan atau pedoman 

yang harus diikuti? 

 

3.  Sebagai Koordinator Admin 

bagaimana memberikan tanggapan 

atau umpan balik terhadap pelaporan 

tilawah ODOJ ers 

 

4.  Apa saja tantangan atau kendala yang 

biasanya dihadapi dalam 

melaksanakan program tilawah 

ODOJ   Star dan menangani tantangan 

tersebut? 

 

5.  Bagaiamana mengevaluasi 

efektivitas program ODOJ   Star? 

Apakah ada langkah-langkah 

perbaikan yang diterapkan 

berdasarkan evaluasi tersebut? 

 

6. Bagaimana teknologi terutama 

platform Whatsapp mendukung 

pelaksanaan program tilawah ODOJ   

Star? Apakah ada tantangan teknis 

yang biasanya dihadapi dalam 

penggunaan platform ini? 

 

7. Apakah program ODOJ   Star ini 

mampu membentuk generasi qur’ani 

di era zaman sekarang? 
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C. SALAH SATU BENTUK GENERASI QUR’ANI DI ERA ZAMAN 

MODERN DENGAN MENERAPKAN TILAWAH SETIAP HARI 

NO. Generasi Qur’ani dari aspek 

komunitas ODOJ   DAFTAR 

PERTANYAAN 

Jawaban 

1. Membaca al-Qur’an    dengan baik   

2. Mampu menghafal  al-Qur’an      

3. Dapat menerjemahkan al-Qur’an      

4. Memahami isi kandungan al-Qur’an      

5. Mengaplikasikan ayat al-Qur’an    

dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT OS 710 FOS 13                           

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang menjadi faktor pendukung 

utama dalam keberhasilan 

pelaksanaan program tilawah ODOJ   

Star di komunitas ODOJ  ? 

 

2. Bagaimana komunitas ODOJ   

memberikan dukungan kepada ODOJ  

ers dalam menjalani program tilawah 

ODOJ   Star? 

 

3. Bagaimana mengidentifikasi dan 

menagani konflik atau 

ketidaksepakatan yang mungkin 

timbul dalam grup Whatsapp terkait 

dengan pelaksanaan tilawah ODOJ   

Star? 

 

4. Bagaimana motivasi internal dan 

eksternal berperan dalam 
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mempengaruhi partisipasi ODOJ  ers 

dalam program tilawah ODOJ   Star? 

Bagaimana mendorong  atau 

memelihara motivasi para ODOJ  ers? 

5. Apa saja faktor penghambat yang 

sering dihadapi oleh ODOJ  ers dalam 

menjalani Program tilawah ODOJ   

Star? Bagaimana caranya mengatasi 

atau mengurangi dampak dari faktor-

faktor tersebut? 

 

6. Sejauh mana adanya mutabaah atau 

rapor harian membantu member untuk 

meningkatkan kesadaran dan 

konsistensi dalam melaksanakan 

tilawah setiap hari? 
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